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Abstract 
Interactive e-books are electronic books that offer a more dynamic learning experience as readers 
can interact with provided features to understand learning materials in a detailed and holistic 
manner. This study aims to develop an Android-based interactive e-book for ICT training using the 
ADDIE model, to assess participant responses, and to determine the difference in responses between 
female and male participants. The method used is Research and Development (R&D). The research 
subjects were 90 ICT training participants and instructors at BLK Sambas. Data collection techniques 
included literature review, document analysis, instructional analysis, interviews, and questionnaires. 
Qualitative data analysis used the Miles and Huberman model approach, while quantitative analysis 
employed the Technology Acceptance Model (TAM) response questionnaire. The results of data 
analysis using Mann-Whitney test on participant responses showed a medium category positive 
response (68%) and indicated that female participants' responses (3.70) were slightly higher than 
male participants (3.20), meaning the responses were relatively similar between the two gender 
groups with no significant difference. The contribution of this research is the development of 
interactive learning media that can be applied to similar training to improve the quality of the 
learning process. 
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Abstrak 
E-book interaktif adalah buku elektronik yang menawarkan pengalaman belajar yang lebih dinamis 
karena pembaca dapat melakukan aksi dengan fitur yang disediakan untuk memahami materi 
pembelajaran secara detail dan holistik (menyeluruh).  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan e-book interaktif berbasis Android untuk pelatihan TIK menggunakan model ADDIE, 
mengetahui respon peserta, dan mengetahui perbedaan respon antara peserta wanita dan pria. 
Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D). Subjek penelitian adalah peserta 
pelatihan TIK di BLK Sambas berjumlah 90 peserta pelatihan dan instruktur. Teknik pengumpulan 
data melalui kajian literatur, analisis dokumen, analisis instruksional, wawancara, dan angket. Teknik 
analisis data secara kualitatif menggunakan pendekatan dari model Miles dan Huberman, dan secara 
kuantitatif dengan angket respon Technology Acceptance Model (TAM). Hasil analisis data 
menggunakan Mann whitney pada respon peserta menunjukkan respon positif kategori menengah 
(68%) dan menunjukkan respon peserta wanita (3,70) sedikit lebih tinggi dibandingkan pria (3,20), 
yang berarti respon relatif sama antara kedua kelompok gender atau tidak berbeda secara signifikan. 
Kontribusi penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran interaktif yang dapat diterapkan 
pada pelatihan sejenis untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

Kata kunci: e-book interaktif 1; pelatihan TIK 2; TAM 3 

 

1. Pendahuluan  

Integrasi teknologi modern yang tepat dalam sistem pendidikan sangat penting untuk 

menyiapkan sumber daya manusia kompeten di era global (Laksana, 2024). Schwab (2016) 

menjelaskan  bahwa  revolusi  industri 4.0. membawa sejumlah  tantangan  bagi  generasi  

muda. Tantangannya adalah pemanfaatan teknologi dalam media pembelajaran (Putria, 2023). 

Media pembelajaran yang dapat memfokuskan perhatian peserta didik, meningkatkan 
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motivasi belajar dan membuat materi mudah dipahami (Mering, 2023) berdampak pada 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Menurut Dale, yang dikutip oleh Nurdyansyah (2015), 

pemahaman materi dipengaruhi dengan adanya interaksi peserta dalam pembelajaran. 

Interaksi dapat dimunculkan melalui penggunaan media interaktif (Manurung 2021). Media 

disebut interaktif jika melibatkan respon peserta secara aktif (Suratman 2019). 

Salah satu media pembelajaran yang modern dan interaktif adalah e-book interaktif 

(Bozkurt, 2015). E-book interaktif terdiri dari multimedia yaitu teks, gambar, audio, video dan 

animasi yang dapat digunakan secara interaktif oleh pengguna (Harger 1996), yaitu adanya 

fitur hyperlink, navigasi dan scroll. Dengan demikian, e-book interaktif adalah buku elektronik 

yang menawarkan pengalaman belajar yang lebih dinamis karena pembaca dapat melakukan 

aksi dengan fitur yang disediakan untuk memahami materi pembelajaran secara detail dan 

holistik (menyeluruh). Dalam penelitian ini, e-book interaktif dikembangkan agar dapat 

diakses dari smartphone android dengan minimal versi 5.0 atau disebut dengan Lollipop.  

Peneliti terdahulu menunjukkan bahwa e-book interaktif mendapatkan respon positif 

dan meningkatkan minat belajar peserta didik di SMKN 4 Pontianak (Koriaty, 2016). E-book 

inetraktif juga terbukti dapat meningkatkan literasi digital dan memperkuat pemahaman 

peserta didik (Saripudin, 2022; Suharta, 2016) serta meningkatkan berpikir kritis matematis 

peserta didik SMP (Pramasdyahsari, 2023).  

E-book interaktif dapat menjadi alternatif pembelajaran di BLK (Balai Latihan Kerja) 

termasuk untuk pelatihan TIK khususnya materi Excel. Berdasarkan analisis dokumen, buku 

cetak memiliki kelemahan seperti kualitas cetakan yang buruk, isi buku tidak sesuai dengan 

excel yang terpasang pada perangkat, serta metode monoton dan kurang interaktif, 

menyebabkan peserta sulit memahami materi dan kurang minat membaca. Hasil asesmen 

menunjukkan hanya 25% peserta kompeten setelah menggunakan buku cetak tersebut. Oleh 

karena itu, peneliti merasa penting untuk melakukan inovasi media pembelajaran agar peserta 

lebih mudah memahami materi sehingga menghasilkan lulusan siap kerja dengan kompetensi 

yang dibutuhkan pasar kerja (Rafliyanto, 2023; Komar, 2023). 

Inovasi media pembelajaran menjadi fokus penelitian ini ditambah peserta yang terdiri 

dari laki-laki dan perempuan yang membuat penelitian ini urgent untuk dilakukan. Perbedaan 

gender dapat berpengaruh terhadap kemampuan dalam menerima teknologi Gefen (1997). 

Gender adalah konsep yang dibentuk oleh masyarakat untuk membedakan antara pria dan 

wanita berdasarkan peran, karakteristik, serta ekspektasi (Lorber 1995). Perbedaan gender 

diidentifikasi sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku 

individu dalam menggunakan teknologi (Varzaru, 2021). Hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan dua pandangan yang berbeda tentang kemampuan menggunakan teknologi 

antara pria dan wanita. Penelitian Siddiq (2019) menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki 

lebih terampil menggunakan teknologi dibandingkan mahasiswa perempuan. Namun pada 

penelitian Zamista (2023) menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

keterampilan literasi digital pada mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. Dalam 

konteks pelatihan TIK di BLK Sambas, penggunaan e-book interaktif berbasis android dapat 

menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas pelatihan dan menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi. Namun, respon peserta pelatihan terhadap penggunaan e-book 

interaktif dapat berbeda-beda, termasuk pada perbedaan gender.  
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Dalam pengembangan e-book interaktif, peneliti menggunakan software Lectora inspire 

versi 18 yang menurut Musfirotun (2023), merupakan sebuah authoring tool (aplikasi 

pendukung) untuk pengembangan media pembelajaran berbasis elektronik. Lectora bisa 

diubah ke dalam aplikasi smartphone android dan digunakan untuk pelatihan online seperti 

google classroom (Aunurrahman, 2021), e-book, dan sejenisnya. Keunggulan lainnya adalah 

mudah digunakan bagi pemula (Murtini, 2020), bisa memuat multimedia berupa teks, gambar, 

audio, animasi, video, tautan (Astuti, 2022), teruji dapat memotivasi siswa dalam belajar 

(Baharuddin 2022), tersedia fitur asesmen dan template yang variatif serta memiliki library 

media (Irlisma, 2022).  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk : 1) Mengembangkan e-book interaktif berbasis android pada pelatihan TIK 

di BLK Sambas menggunakan ADDIE, 2) Mengetahui respon peserta pelatihan setelah 

menggunakan e-book interaktif pada pelatihan TIK serta 3) Mengetahui apakah ada perbedaan 

yang signifikan terhadap penggunaan e-book interaktif berdasarkan gender. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang merupakan 

gabungan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif. Metode R&D digunakan untuk 

mengembangkan produk melalui perencanaan, perancangan dan revisi produk sesuai 

kebutuhan dan tujuan (Sugiyono, 2022). Produk penelitian ini adalah e-book interaktif 

berbasis android yang digunakan dalam pelatihan TIK materi excel di BLK Sambas dengan 

harapan dapat meningkatkan kompetensi peserta dengan lebih efektif dan efisien. ADDIE 

digunakan sebagai model pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analyze, Design, 

Develop, Implement dan Evaluate (Branch, 2009). Karakter model ADDIE sesuai dengan tujuan 

penelitian ini, karena pada tiap tahapan terdapat revisi sehingga dapat menghasilkan e-book 

interaktif yang memenuhi kriteria, teruji empiris dan tepat sasaran (Dalimunthe, 2021).  

Tahapan model ADDIE antara lain : 1) Analyze, peneliti menganalisis masalah atau 

kesenjangan yang ingin diatasi, kebutuhan pengguna produk, konteks implementasi produk, 

dan variabel-variabel penelitian yang diteliti. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi 

sebagai dasar perancangan produk. Peneliti melakukan studi kepustakaan yaitu proses 

pencarian referensi mengenai teori yang terdapat pada jurnal, buku, serta penelitian yang 

sudah ada (Sujaini, 2023). 2) Design, tahap ini, peneliti merancang produk penelitian secara 

konseptual, termasuk menentukan multimedia dan format produk, flowchart, dan instrumen 

evaluasi produk. Tujuannya adalah menghasilkan prototype dan rancangan awal produk. 3) 

Develop, tahap ini, peneliti mewujudkan rancangan awal produk menjadi produk jadi yang siap 

diimplementasikan. Kegiatannya seperti produksi konten, pembuatan media, uji coba 

kelompok, dan finalisasi produk. 4) Implement, pada tahap, peneliti mengimplementasikan 

produk pada subjek penelitian. Beberapa persiapan harus dilakukan agar saat evaluasi 

berjalan dengan lancar. 5) Evaluate, tahap ini dilakukan pengambilan data, dilanjutkan dengan 

analisis data untuk mengevaluasi respon produk. Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai revisi 

dan penyempurnaan produk agar lebih efektif. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di BLK Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat. 

Pemilihan BLK Sambas sebagai lokasi penelitian sangat relevan karena tujuan penelitian 

adalah mengembangkan e-book interaktif untuk meningkatkan kompetensi bidang TIK 

khususnya keterampilan excel yang banyak dibutuhkan dunia kerja (Iskandar, 2020; Murni, 

2023). Subjek penelitian terdiri dari instruktur dan peserta pelatihan TIK sebanyak 86 

(delapan puluh enam) orang, 2 (dua) orang validator desain pembelajaran dan 2 (dua) orang 
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validator media. Jadi total responden berjumlah 90 (sembilan puluh) orang yang heterogen 

(dari kemampuan dan jenis kelamin) dan belum pernah menggunakan e-book interaktif 

sebelumnya. 

Proses analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan pendekatan model 

analisis interaktif (Ishom, 2020) yaitu analisis Miles dan Huberman (2019), mulai 

pengumpulan data melalui kajian literatur, analisis dokumen, teknik wawancara, dan angket. 

Selanjutnya, dilakukan reduksi data dengan menyaring dan memilah data yang sesuai dengan 

fokus penelitian. Kemudian, data disajikan dalam bentuk narasi untuk mempermudah 

pemahaman terhadap temuan penelitian. Sementara analisis data kuantitatif dilakukan dengan 

metode analisis statistika berdasarkan angket Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikembangkan oleh Fred Davis (1989) menggunakan aplikasi SPSS.  

Validasi e-book interaktif, peneliti menggunakan kriteria penilaian e-book interaktif dari 

(Bozkurt, 2015) yang sesuai dengan Pedoman penyusunan modul pelatihan (Kebijakan Modul 

Pelatihan, 2020) dan SKKNI TIK 2018. Kriteria penilaian mencakup aspek desain antarmuka, 

navigasi, penyampaian konten, fitur interaktivitas, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, 

dan lain sebagainya. Lembar validasi ini digunakan oleh ahli desain pembelajaran dan ahli 

media, serta responden ujicoba perorangan, kelompok keci dan kelompok besar untuk 

memberikan penilaian dan perbaikan terhadap e-book interaktif. Validasi ini menggunakan 

skala Likert dengan 4 (empat) kategori penilaian untuk mengukur persepsi responden. “Sangat 

tidak setuju” untuk nilai 1, “Tidak setuju” untuk nilai 2, “Setuju” untuk nilai 3 dan “Sangat 

setuju” untuk nilai 4 (Sugiyono 2022). Hasil validasi akan dihitung rata-rata (mean) dengan 

rumus (Koenker 1981)  dan dimasukkan ke dalam kategori “Sangat tidak setuju” untuk hasil 

antara 1-1.75, “Tidak setuju” untuk nilai 1.76-2.5, “Setuju” untuk nilai 2.6-3.25 dan “Sangat 

setuju” untuk nilai 3.26-4 (Sugiyono 2022). 

Untuk menghitung hasil respon TAM (setelah menggunakan e-book interaktif) 

menggunakan rumus skala psikologi (Azwar 2017) dengan mengelompokkan hasil menjadi 3 

(tiga) kategori seperti tabel 1 dibawah ini dan selanjutnya ditampilkan ke dalam bentuk 

persentase atau statistik deskriptif.  

Tabel 1. Kategori skala psikologi 

Kategori Range 
Low X < M - ISD 
Medium M – ISD < X < + ISD 
High M + ISD < X 

 

Sumber : (Azwar 2017) 
Keterangan : 
M = Mean 
SD = Standar deviasi 
 

Dilanjutkan dengan uji normalitas Kolmogorov smirnow karena sampel data lebih dari 

50 (N>50) dan untuk mengetahui apakah data tersebar secara normal atau tidak antara 

peserta pelatihan pria dan wanita. Jika nilai signifikansi lebih dari 0.05 (sig. > 0.05) maka data 

tersebar secara normal. Namun, jika nilai signifikansi kurang dari 0.05 (sig. < 0.05), maka data 

tersebar secara tidak normal. Tes normalitas digunakan sebagai uji prasayarat analisis 

sebelum menentukan apakah peneliti melakukan uji parametrik independent T test (jika data 
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tersebar secara normal) atau non parametrik Mann Whitney U test (jika data tidak tersebar 

secara normal). 

3. Hasil dan Pembahasan  

Dalam mengembangkan e-book interaktif dengan model ADDIE, peneliti melakukan 

tahapan analyze. Kajian literatur menemukan bahwa pembelajaran efektif dapat dicapai 

dengan memanfaatkan teknologi seperti e-book interaktif, namun faktor gender dapat 

memengaruhi interaksi dan respon terhadap teknologi. Penelitian terdahulu menunjukkan 

pandangan berbeda tentang kemampuan pria dan wanita dalam mengoperasikan perangkat 

digital. Temuan ini dipertimbangkan agar desain e-book dapat diterima semua kalangan. 

Survei fasilitas pelatihan menemukan kekurangan pada buku cetak, seperti kualitas 

cetak buruk, konten monoton dan kurang interaktif, serta materi usang tidak sesuai versi 

terbaru Excel. Hasil asesmen menunjukkan 75% peserta belum kompeten, dan wawancara 

mengungkap kesulitan peserta dalam memahami materi Excel yang bersifat matematis dengan 

tampilan berbeda dari aplikasi lain. 

Pada tahap design, peneliti mulai merancang konsep e-book interaktif setelah 

melakukan analisis. Peneliti menggunakan software Lectora Inspire versi 18 untuk 

mendukung pembuatan e-book interaktif karena keunggulannya. Peneliti membuat kerangka 

konseptual dalam bentuk skema untuk memahami hubungan antar konsep yang diteliti dan 

menentukan jenis data serta teknik pengumpulan data yang tepat. Setelah itu, peneliti 

membuat flowchart untuk melihat secara jelas bagaimana pengguna dapat berinteraksi 

dengan e-book interaktif, sehingga dapat mengidentifikasi potensi kesulitan yang mungkin 

muncul. Kemudian, peneliti membuat storyboard yang memvisualisasikan tampilan dan 

komponen yang akan diintegrasikan ke dalam e-book interaktif, berdasarkan pemahaman 

mendalam tentang kebutuhan peserta pelatihan. 

Tahap ketiga adalah develop yaitu meneruskan rancang bangun e-book interaktif sesuai 

ketentuan yang telah ditetapkan. Agar tetap mengikuti ketentuan tersebut, peneliti melakukan 

validasi mandiri melalui lembar validasi berdasarkan kriteria desain E-book interaktif 

berdasarkan teori Bozkurt (2015). E-book interaktif yang sudah memenuhi kriteria lembar 

validasi, maka siap untuk divalidasi oleh para ahli dan diujicobakan. Hasil validasi ahli desain 

pembelajaran dan media, penilaian aspek isi menyatakan "sangat setuju" dengan rata-rata 

3,86, menunjukkan responden sangat puas dengan isi e-book interaktif yang dikembangkan. 

Materi dinilai sangat baik, lengkap, dan sesuai kebutuhan pengguna, mengindikasikan 

keberhasilan menyajikan konten berkualitas. Sementara itu, validator ahli menilai "sangat 

setuju" dengan rata-rata 3,89 untuk aspek tampilan. Skor ini menunjukkan desain tampilan 

atau antarmuka dinilai sangat baik dengan elemen visual seperti layout, warna, tipografi, 

gambar, dan multimedia yang dirancang dengan sangat baik sesuai prinsip desain. Tampilan 

dianggap menarik, mudah digunakan, dan memberikan pengalaman pengguna yang optimal. 

Validator ahli media memberikan penilaian "sangat setuju" dengan skor rata-rata 3,75 

untuk aspek interaktivitas, menunjukkan fitur-fitur interaktif dirancang dengan baik dan 

berfungsi optimal. Komponen interaktif seperti tombol, hyperlink, simulasi, dan kuis bekerja 

sesuai fungsinya. Interaksi pengguna dengan e-book berjalan menarik dan memfasilitasi 

pembelajaran aktif. Tingkat interaktivitas dinilai sangat memadai dalam meningkatkan 

ketertarikan, partisipasi, dan keterlibatan pengguna. Fitur interaktif mendukung penyampaian 

materi, umpan balik, serta pengalaman belajar yang lebih baik. 
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Penilaian "sangat setuju" dengan skor 3,67 dari validator ahli media untuk aspek 

tampilan menunjukkan antarmuka e-book interaktif dinilai baik dan menarik secara visual. 

Elemen desain seperti warna, tata letak, tipografi, dan komposisi multimedia diterapkan 

dengan sangat baik, menghasilkan tampilan yang konsisten, rapi, dan enak dipandang. Aspek 

keindahan dan estetika tampilan dinilai memuaskan sesuai prinsip desain. Tampilan juga 

dirancang dengan mempertimbangkan kemudahan navigasi dan penggunaan bagi pengguna, 

memberikan pengalaman optimal. Selanjutnya, peneliti direkomendasikan untuk melakukan 

pengujian pada kelompok perorangan, kelompok kecil dan kelompok besar.   

Ujicoba perorangan dilakukan kepada 3 (tiga) orang peserta pelatihan yang memiliki 

kemampuan berbeda dan dilakukan di waktu yang juga berbeda. Para responden mengunduh 

aplikasi e-book interaktif pada smartphone masing-masing dan menggunakannya. Tujuannya 

untuk mengidentifikasi respon setelah menggunakan E-book interaktif yang telah 

dikembangkan, peneliti melakukan revisi sesuai saran responden.  

Berdasarkan uji coba perorangan, rata-rata penilaian persepsi penggunaan sebesar 3,67 

termasuk kriteria "Sangat Setuju" dan tidak ada revisi untuk e-book interaktif. Penilaian 

kemudahan, sikap penggunaan, dan niat perilaku juga dalam kriteria "Sangat Setuju" tanpa 

revisi dari responden. Secara keseluruhan, e-book interaktif dinilai sangat layak dan sesuai 

sebagai media pembelajaran pelatihan TIK di BLK Sambas oleh peserta uji coba individu. 

Berdasarkan hasil pada uji coba perorangan ini, peneliti dapat melanjutkan ke tahapan 

pengujian berikutnya, yaitu uji coba pada kelompok kecil (small group trial). Berdasarkan uji 

coba kelompok kecil, diperoleh rata-rata penilaian persepsi penggunaan 3,15 (kriteria 

"Setuju"), persepsi kemudahan 3,74 ("Sangat Setuju"), sikap penggunaan 3,33 ("Sangat 

Setuju"), dan niat perilaku 3,22 ("Setuju") terhadap e-book interaktif. Tidak ada revisi yang 

diperlukan pada produk tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa e-book interaktif dinilai 

bermanfaat, mudah digunakan, diterima dengan baik, dan peserta berniat menggunakannya 

kembali di masa mendatang. Penilaian positif ini berarti ujicoba dilanjutkan ke kelompok besar 

(field test trial).  

Hasil uji coba kelompok besar menunjukkan penilaian yang sangat positif terhadap e-

book interaktif. Rata-rata penilaian persepsi penggunaan 3,29, persepsi kemudahan 3,46, sikap 

penggunaan 3,47, dan niat perilaku 3,34 semuanya termasuk dalam kriteria "Sangat Setuju". 

Tidak ada revisi atau perbaikan yang diperlukan pada e-book interaktif berdasarkan penilaian 

tersebut. Hasil ini mengindikasikan bahwa e-book interaktif dinilai bermanfaat, mudah 

digunakan, diterima dengan baik, dan peserta berniat untuk menggunakannya kembali di masa 

mendatang tanpa perlu perbaikan signifikan. 

Secara keseluruhan hasil uji coba kelompok besar ini menunjukkan bahwa e-book 

interaktif yang dikembangkan dinilai sangat layak dan sesuai untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam pelatihan TIK di BLK Sambas oleh peserta uji coba kelompok besar. 

Dengan demikian, peneliti dapat melanjutkan ke tahapan implementasi. 

Tahap keempat adalah implement yaitu penerapan kepada responden sesungguhnya 

melalui sosialisasi dan simulasi penerapan e-book interaktif ke dalam proses pembelajaran 

pelatihan TIK di BLK Sambas. Melalui sosialisasi dan simulasi penggunaan e-book interaktif, 

peneliti membekali instruktur dan peserta dengan pemahaman mendalam tentang isi, fitur, 

dan cara penggunaan e-book interaktif agar dapat dimanfaatkan secara efektif dalam 

pembelajaran. Persiapan yang baik dari semua pihak termasuk dari penyelenggara, 
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memastikan implement e-book interaktif berjalan lancar dan efektif, sehingga tujuan pelatihan 

TIK dapat tercapai secara optimal. 

Tahap kelima adalah evaluate yang betujuan untuk mengukur respon peserta pelatihan 

setelah menggunakan e-book interaktif serta mengetahui apakah ada perbedaan respon antara 

peserta pria dan wanita dalam pelatihan TIK di BLK Sambas. Hasil respon dari peserta 

pelatihan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS.  

Hasil respon peserta pelatihan terhadap penggunaan E-book interaktif menunjukkan 

bahwa mayoritas peserta pelatihan TIK di BLK Sambas secara positif merespon penggunaan E-

book interaktif dalam pembelajaran materi excel. Secara detil, hasil respon menunjukkan 

67,9% (n=36) peserta pelatihan melaporkan bahwa mereka masuk dalam kategori menengah 

dan 20,8% (n=11) dan tinggi pada penggunaan E-book interaktif. Namun, terdapat 11,3% 

(n=6) peserta pelatihan melaporkan bahwa mereka masuk dalam kategori rendah. Hasil 

respon angket TAM tampak pada tabel 1. dibawah ini.  

Tabel 1. Hasil respon angket TAM 

Selanjutnya untuk mencari apakah ada perbedaan yang signifikan pada respon 

penggunaan e-book interaktif berdasarkan gender peserta pelatihan, peneliti melakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas untuk mengetahui sebaran data antara peserta pelatihan wanita 

dan pria pada nilai rata-rata respon peserta pelatihan tentang penerimaan teknologi. 

Hasil uji normalitas terhadap respon peserta wanita dan pria terhadap penggunaan E-

book interaktif dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari level signifikansi 

yang ditetapkan yaitu 0,05. Ini menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal. Dalam 

kasus ini, baik data untuk wanita maupun pria memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05, yang 

mengindikasikan bahwa data tidak terdistribusi normal. Terlihat pada tabel 2. Hasil uji 

normalitas dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil uji normalitas 

Selanjutnya, peneliti melakukan uji non parametrik Mann Whitney U test karena hasil 

menunjukkan data tidak tersebar secara normal. Peneliti membandingkan dua kelompok yang 

tidak terdistibusi secara normal. Hasil uji Mann Whitney U menunjukkan bahwa peserta 

pelatihan wanita (median=3,20) secara signifikan memiliki respon lebih rendah dari peserta 

pelatihan pria (median=3,70), U=242, p=0,085 (tabel 4.19). Maka dengan demikian, tidak 

ditemukan perbedaan yang signifikan (berarti) dalam respon terhadap penggunaan E-book 

interaktif antara peserta pelatihan pria dan wanita di BLK Sambas, meskipun nilai median 

respon pria (3,70) sedikit lebih tinggi dibandingkan wanita (3,20). Dengan kata lain, baik 

peserta pelatihan pria maupun wanita memiliki respon yang relatif sama terhadap 

penggunaan E-book interaktif dalam pelatihan tersebut. Perbedaan nilai median tidak 

menunjukkan adanya pengaruh yang berarti dari jenis kelamin terhadap respon penggunaan 

E-book interaktif. Hasil uji ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam respon penggunaan E-book interaktif antara peserta pelatihan pria dan wanita di BLK 

Sambas. 
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Tabel 10. Hasil uji Mann Whitney 

 

Berdasarkan tabel hasil uji Mann whitney menyatakan bahwa nilai "Asymp. Sig. (2-

tailed)" adalah 0,085, yang lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Dapat dinyatakan bahwa 

perbedaan antara dua kelompok sampel yang diuji tidak signifikan secara statistik pada tingkat 

signifikansi 0,05 (5%). Artinya perbedaan gender tidak berdampak secara signifikan terhadap 

penggunaan e-book interaktif. 

 

4. Simpulan  

Hasil penelitian menunjukkan peserta pelatihan memberikan respon positif kategori 

menengah (68%) terhadap penggunaan e-book interaktif berdasarkan 4 indikator Technology 

Acceptance Model (TAM). Artinya, peserta menilai e-book interaktif mudah digunakan, 

menarik, dan membantu memahami materi pelatihan.  

Analisis data menunjukkan nilai median respon perempuan (3,70) sedikit lebih tinggi 

dibanding laki-laki (3,20), namun perbedaannya tidak signifikan. Ukuran efek sedang (0,4) 

mengindikasikan penggunaan e-book memberikan kontribusi cukup nyata meski tidak terlalu 

besar pada peserta pria dan wanita. Dengan demikian, tidak ada pengaruh berarti dari jenis 

kelamin terhadap respon penggunaan e-book interaktif dalam pelatihan tersebut. 
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